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 Abstrak 

Sejumlah tanaman sumber karbohidrat sudah dikenal masyarakat Indonesia, 
tujuh di antaranya adalah jagung, pisang, sagu, ubikayu, kentang, ubi jalar dan 
talas.  Tanaman tersebut dapat dikembangkan secara masal dan berpotensi 
untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap beras atau gandum. 
Upaya yang simultan dengan cara memperkenalkan potensi tanaman tersebut 
untuk dijadikan produk kulineri adalah salah satu yang dapat dilakukan. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan bidang keahlian boga dapat 
membantu upaya ini.  Berdasarkan hal tersebut dilakukan kegiatan pengabdian 
masyarakat oleh tim dari Universitas Palangka Raya dengan sasaran sebanyak 
40 siswa dan guru di SMK Negeri 3 Palangka Raya.  Kegiatan dilakukan dengan 
metode sosialisasi, konsultasi, diskusi interaktif, praktek pembuatan kue 
berbahan dasar non beras dan gandum, serta survei persepsi. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan sosialisasi tentang tanaman sumber karbohidrat 
non beras dan gandum, nilai gizi, dan penggunaan bahan kimia untuk pangan. 
Setelah kegiatan ini dilaksanakan, terdapat 51,40% siswa sangat puas dan 
90,02% siswa telah memiliki pemahaman tentang tanaman penghasil 
karbohidrat non beras dan gandum serta pengolahannya. Tingkat pemahaman 
siswa tentang kandungan gizi komoditas pangan non beras dan gandum serta 
penggunaan bahan kimia yang aman meningkat menjadi 74,85% dari jumlah 
keseluruhan siswa. Selanjutnya diperlukan pembinaan agar siswa dapat 
memasarkan produk kulinernya serta memahami alur untuk memperoleh SPP-
IRT. 

Abstract 

Cimanggung Village, Sumedang Regency, is an industrial area that still faces poverty-
related challenges, highlighting the need for community empowerment through local 
creative economic development. This community service program aimed to improve 
creative economy skills and entrepreneurial understanding of tenth-grade students at 
SMK Al-Amah Cimanggung through an Ecoprint Totebag Workshop and 
Entrepreneurship Training using the Business Model Canvas (BMC) method. The 
program was conducted on January 29, 2026, involving 56 students, with an evaluation 
of 35 respondents using a Likert-scale questionnaire. The activities included ecoprint 
tote bag production using local natural materials, Business Model Canvas training, and 
an introduction to digital marketing. The results showed that all participants 
successfully produced ecoprint tote bags with marketable potential. Descriptive 
statistical analysis indicated high levels of students’ interest and entrepreneurial 
understanding, although risk-taking courage and independent application of BMC still 
require further strengthening. Overall, this program supports the development of 
students’ skills and entrepreneurial mindset as part of creative economy-based poverty 
alleviation efforts in Cimanggung Village. 
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PENDAHULUAN 

Desa Cimanggung, Kabupaten Sumedang merupakan daerah padat penduduk yang berlokasikan di kawasan industri 

dengan total penduduk berjumlah 13.206 jiwa pada 2025, namun memiliki angka kemiskinan masih tinggi. Hal ini sangat 

kontras mengingat tersedianya potensi ekonomi lokal yang berpotensi cukup besar, namun sekitar 12,31% penduduk desa 

termasuk kedalam kategori desil 1 yaitu kategori penduduk yang hidup dalam kemiskinan ekstrem. Berdasarkan kondisi 

tersebut diperlukan adanya pemberdayaan masyarakat sebagai strategi pengentasan kemiskinan dalam skala desa. 

Terdapat potensi ekonomi lokal yang dapat dimanfaatkan secara optimal berbasis ekonomi kreatif untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat Desa Cimanggung. Potensi ini dapat dikembangkan disertai dengan pelatihan keterampilan 

kewirausahaan. Maka dirancang sebuah kegiatan dengan nama “Workshop Ecoprint Totebag dan Pelatihan 

Kewirausahaan dengan menggunakan metode Business Model Canvas (BMC)”. 

Ecoprint adalah teknik mencetak motif alami pada kain atau media lain dengan menggunakan bahan alam seperti daun, 

bunga, atau kulit batang untuk menghasilkan motif unik tanpa pewarna sintetis (Purwanti et al., 2025; Suprihati et al 2025). 

Ecoprint dipilih sebagai teknik dalam kegiatan ekonomi kreatif untuk menghasilkan wawasan, sustainable fashion, 

ecoprint mendukung penciptaan produk yang ramah lingkungan, bernilai jual sebagai produk kerajinan, biaya produksi 

rendah dengan bahan yang lokal yang mudah ditemukan serta dapat mendorong dan meningkatkan kreativitas 

masyarakat terutama pada produk totebag (Muminah et al., 2023: Nurhayati et al., 2025 ) Pelatihan Business Model Canvas 

juga dapat melengkapi kemampuan kewirausahaan. BMC adalah kerangka perencanaan bisnis yang praktis dan 

komprehensif. Pelatihan BMC efektif meningkatkan keterampilan manajerial dan mendorong terbentuknya model bisnis 

yang lebih terarah, profesional, dan berkelanjutan. Dengan metode BMC membantu pelaku usaha merencanakan bisnis 

yang terstruktur, menyesuaikan dengan perubahan pasar, serta memperkuat daya saing usaha lokal (Hamzah et al., 2025) 

Kegiatan ini diadakan untuk siswa kelas x SMK Al-Amah Desa Cimanggung yang merupakan calon penggerak ekonomi 

kreatif desa kedepannya(Sari & Budi 2025). Tujuan dalam pelaksanaan kegiatan ini secara umum adalah memberikan 

pendampingan ekonomi berbasis pendidikan dan kreativitas kepada siswa kelas X SMK Al-Amah di Desa Cimanggung 

melalui penguatan keterampilan produksi kreatif dan pemahaman kewirausahaan. Adapun secara khusus kegiatan ini 

bertujuan untuk: 1. Meningkatkan keterampilan siswa kelas X SMK Al-Amah Desa Cimanggung dalam menghasilkan 

produk ekonomi kreatif berupa totebag ecoprint yang bernilai jual. 2. Menumbuhkan kreativitas, kepedulian lingkungan, 

serta pemanfaatan potensi sumber daya alam lokal melalui penerapan teknik ecoprint. 3. Membekali siswa dengan 

pemahaman dasar kewirausahaan melalui penerapan Business Model Canvas (BMC) sebagai alat perencanaan usaha. 4. 

Mendorong terbentuknya pola pikir wirausaha dan kemandirian ekonomi siswa yang diharapkan dapat berkontribusi 

secara potensial dalam mendukung upaya pengentasan kemiskinan di Desa Cimanggung.  

Dengan pendekatan yang terintegrasi ini, program kerja diharapkan dapat membantu mendukung program pengentasan 

kemiskinan secara berkelanjutan. Workshop ecoprint mengembangkan keterampilan ekonomi kreatif berbasis sumber 

daya lokal, sementara pelatihan BMC memperkuat kemampuan menjalankan usaha secara sistematis. Kebaruan kegiatan 

pengabdian ini terletak pada integrasi antara pelatihan keterampilan produksi ecoprint berbasis potensi lokal dengan 

pendekatan perencanaan usaha menggunakan Business Model Canvas (BMC) yang disesuaikan dengan konteks siswa SMK 

di tingkat desa. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek keterampilan teknis, tetapi juga menghubungkannya 

secara langsung dengan perencanaan model bisnis sederhana yang aplikatif. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, siswa 

SMK Al-Amah diharapkan tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga mampu berperan sebagai motor penggerak 

peningkatan ekonomi kreatif di Desa Cimanggung. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh diharapkan dapat 

meningkatkan kreativitas, membuka peluang usaha baru, serta berpotensi memberikan kontribusi terhadap upaya 

pengentasan kemiskinan lokal secara bertahap sesuai target program. 
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METODE 

Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam program ini berupa totebag kain, plakat kotak kayu, bahan alami berupa daun, 

bunga dan kulit batang, palu kayu yang digunakan untuk teknik pounding plastik alas dan set ecoprint serta peralatan 

pendukung dalam kegiatan workshop. 

Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan workshop dan pelatihan ini melalui tahapan utama yang saling terintegrasi untuk mendukung 

akselerasi ekonomi kreatif masyarakat. 

1. Workshop Ecoprint Totebag yang meliputi sesi pengenalan konsep ecoprint, manfaat ekonomi dan lingkungan, serta 

potensi pasarnya.  

Peserta akan diberikan pelatihan teknik ecoprint mulai dari pengenalan bahan dan alat, demonstrasi teknik pounding 

dan steaming, hingga praktik langsung pembuatan totebag ecoprint dengan pendampingan fasilitator. Setiap peserta 

akan menghasilkan produk totebag ecoprint yang dapat langsung dijual. Metode yang digunakan dalam pelatihan 

ini terdiri dari penyuluhan, demostrasi dan praktik langsung sehingga peserta tidak hanya paham namun juga dapat 

langsung mempraktikkannya (Agtary et al., 2024; Sa’adah et al, 2025) 

2. Pelatihan Kewirausahaan menggunakan metode Business Model Canvas (BMC) yang mencakup pengenalan mindset 

wirausaha, penjelasan 9 elemen BMC (Customer Segments, Value Propositions, Channels, Customer Relationships, 

Revenue Streams, Key Resources, Key Activities, Key Partnerships, dan Cost Structure), serta praktik penyusunan 

BMC untuk bisnis totebag ecoprint. 

Peserta akan melakukan diskusi kelompok, presentasi, dan mendapat feedback dari mentor. Sesi ini dilengkapi 

dengan pelatihan strategi pemasaran digital mencakup penggunaan platform media sosial, teknik fotografi produk, 

copywriting, dan penentuan harga jual yang kompetitif. Pendekatan bertujuan untuk mengutamakan keaktifan siswa 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran kegiatan ecoprint (Mirbah et al., 2025) 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) yang terintegrasi dengan KKN dilaksanakan selama periode 

11 Januari hingga 10 Februari 2026, yang mencakup tahapan observasi, perizinan dan koordinasi, persiapan, pelaksanaan 

kegiatan inti, pendampingan, serta evaluasi. Tahap observasi dilakukan pada 11–15 Januari 2026 untuk mengidentifikasi 

potensi dan kebutuhan siswa, dilanjutkan dengan perizinan dan koordinasi pada 16–18 Januari 2026. Tahap persiapan 

dilaksanakan pada 19–28 Januari 2026 melalui penyusunan materi dan penyiapan alat serta bahan. Kegiatan inti berupa 

workshop ecoprint dan pelatihan Business Model Canvas (BMC) dilaksanakan pada 29 Januari 2026 pukul 10.00–12.00 WIB 

di SMK Al Amah Cimanggung. Pada kegiatan ini, praktik ecoprint difokuskan pada tahap awal, sedangkan proses lanjutan 

seperti pengukusan (fiksasi) dan penyempurnaan hasil dilakukan pada tahap pendampingan. Tahap pendampingan 

dilaksanakan pada 30 Januari hingga 8 Februari 2026 untuk memperdalam keterampilan produksi dan pemahaman 

kewirausahaan, serta diakhiri dengan evaluasi pada 9–10 Februari 2026 untuk menilai capaian kegiatan dan sebagai dasar 

perbaikan program.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan "Workshop Ecoprint Totebag dan Pelatihan Kewirausahaan menggunakan Metode Business Model Canvas" 

dilaksanakan pada Kamis, 29 Januari 2026 dengan jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 56 siswa kelas X 

SMK Al-Amah Cimanggung. Untuk mengukur efektivitas program, dilakukan evaluasi terhadap 56 responden 

menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1-5 yang mengukur berbagai aspek terkait minat, pemahaman, dan kesiapan 

berwirausaha siswa. Seluruh peserta berhasil menghasilkan produk totebag ecoprint dengan motif yang beragam. Peserta 

mampu menerapkan teknik dasar ecoprint mulai dari pemilihan bahan alam, proses pencetakan, hingga tahap akhir 

pengeringan. Produk totebag yang dihasilkan menunjukkan kreativitas peserta dan memiliki potensi untuk dikembangkan 
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sebagai produk bernilai jual. Hasil ini sejalan dengan hasil yang diperoleh pada program sebelumnya yang menegaskan 

bahwa ecoprint dapat dijadikan alternatif dalam kegiatan ekonomi berbasis kreatif yang ramah lingkungan (Ardiansyah et 

al., 2025). 

 

Gambar 1. Proses Pembuatan Ecoprint Totebag          Gambar 2. Pemaparan Materi Wirausaha 

  

 
Gambar 3. Hasil Analisis Post Test. 

 

Hasil evaluasi statistik deskriptif pada Gambar 1 menunjukkan keberhasilan program dalam beberapa aspek utama. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner post-test dengan skala Likert 1–5 yang terdiri dari indikator peningkatan 

minat karier, pemahaman kewirausahaan, keterampilan teknis ecoprint, serta kemampuan perencanaan usaha 

menggunakan Business Model Canvas (BMC), dengan total 12 item pernyataan. Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif melalui perhitungan nilai mean, standar deviasi, serta skewness dan kurtosis untuk melihat 

kecenderungan dan distribusi data.Variabel "Meningkatkan Minat Pilihan Karier" memperoleh nilai mean tertinggi sebesar 

4.29 dengan standar deviasi 0.926. Nilai skewness -1.564 menunjukkan distribusi data yang menceng ke kiri, 

mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memberikan penilaian sangat tinggi terhadap pengaruh program dalam 

meningkatkan minat mereka terhadap karier di bidang ekonomi kreatif dan kewirausahaan. Hal ini memperkuat temuan 

bahwa workshop ecoprint dan pelatihan BMC sangat efektif dalam membuka wawasan siswa mengenai peluang usaha 

berbasis ekonomi kreatif. 
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Ketertarikan siswa untuk mempelajari ecoprint dan kewirausahaan lebih mendalam juga menunjukkan hasil positif 

dengan mean 4.26 dan standar deviasi 0.852. Variasi respons yang relatif lebih rendah dibandingkan variabel lainnya 

menunjukkan konsistensi minat yang tinggi di antara siswa. Nilai skewness -0.839 mengonfirmasi bahwa sebagian besar 

siswa memiliki ketertarikan kuat untuk mengembangkan keterampilan ini lebih lanjut. Temuan ini sejalan dengan 

Nurhayati et al. (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan ecoprint pada media kain mampu mendorong antusiasme 

masyarakat dalam mengembangkan ekonomi kreatif. Peserta memperoleh pemahaman dasar mengenai perencanaan 

usaha melalui pelatihan Business Model Canvas. Variabel "BMC Membantu Memahami Bisnis" memperoleh mean 4.23 

dengan standar deviasi 0.843, menunjukkan bahwa metode BMC dinilai sangat efektif dalam membantu siswa memahami 

konsep bisnis. Nilai skewness -0.780 mengindikasikan mayoritas siswa memberikan penilaian tinggi terhadap keberhasilan 

metode BMC. Peserta mampu mengidentifikasi ide bisnis dari produk totebag ecoprint yang dibuat, serta menyusun 

elemen-elemen utama BMC seperti segmen pelanggan, nilai proposisi, saluran distribusi, struktur biaya, dan sumber 

pendapatan dalam bentuk rencana usaha sederhana. Hasil ini sejalan dengan temuan Hamzah et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pelatihan Business Model Canvas menghasilkan peningkatan kapasitas UMKM dalam perencanaan 

usaha, pemasaran, dan meningkatkan kemampuan berwirausaha. 

Aspek pemasaran digital juga menunjukkan hasil yang menggembirakan. Variabel "Percaya Digital Marketing 

Meningkatkan Penjualan" memperoleh mean 4.14 dengan nilai skewness -1.313 yang sangat menceng negatif, menandakan 

bahwa hampir semua siswa memiliki keyakinan tinggi terhadap efektivitas pemasaran digital dalam meningkatkan 

penjualan. Sementara itu, minat untuk memasarkan produk secara online memperoleh mean 3.94, menunjukkan bahwa 

siswa cukup tertarik untuk mengaplikasikan strategi pemasaran digital yang telah dilatihkan, termasuk penggunaan 

platform media sosial, teknik fotografi produk, dan copywriting. Hal ini menunjukkan kesiapan siswa dalam mengadopsi 

strategi pemasaran modern yang relevan dengan perkembangan era digital. Meskipun demikian, terdapat beberapa aspek 

yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Variabel "Berani Mengambil Risiko" dan "Tertarik Menggunakan BMC" sama-

sama memperoleh mean terendah yaitu 3.89 dengan standar deviasi masing-masing 0.867 dan 0.963. Meskipun masih 

berada dalam kategori "setuju", nilai ini mengindikasikan bahwa keberanian mengambil risiko dalam berwirausaha dan 

aplikasi praktis BMC masih memerlukan penguatan lebih lanjut. Variasi respons yang cukup besar menandakan bahwa 

terdapat sebagian siswa yang sangat berani dan siap menerapkan BMC, namun sebagian lainnya masih memerlukan 

pendampingan lebih intensif. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun aspek kognitif (pemahaman) berhasil 

ditingkatkan melalui program ini, pengembangan aspek mental kewirausahaan seperti keberanian mengambil risiko dan 

kemandirian dalam menerapkan perencanaan bisnis memerlukan intervensi jangka panjang yang lebih intensif melalui 

program pendampingan lanjutan. 

Variabel "Siap Menghadapi Persaingan" memperoleh mean 3.94 dengan standar deviasi 0.938, menunjukkan bahwa siswa 

merasa cukup siap menghadapi persaingan pasar namun masih memerlukan penguatan dalam aspek strategi kompetitif 

dan penetrasi pasar. Nilai skewness -0.911 menunjukkan kecenderungan penilaian positif, namun masih terdapat ruang 

untuk peningkatan. Temuan ini mengisyaratkan perlunya program lanjutan yang fokus pada strategi kompetisi, analisis 

pasar, dan pengembangan keunggulan kompetitif produk ecoprint. Relevansi materi dengan kebutuhan masa depan siswa 

memperoleh penilaian tinggi dengan mean 4.11 dan standar deviasi 0.900. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menganggap 

materi workshop sangat relevan dengan kebutuhan masa depan mereka, mendukung tujuan program untuk membekali 

siswa dengan pemahaman dasar kewirausahaan yang aplikatif. Lebih lanjut, variabel "Mendapat Wawasan Baru 

Mengenai Wirausaha" memperoleh mean 4.23 dengan nilai kurtosis 2.437 (leptokurtic), menunjukkan konsistensi tinggi 

dalam respons positif siswa. Hal ini mengonfirmasi bahwa program berhasil membuka wawasan baru tentang 

kewirausahaan dan ekonomi kreatif. 

Siswa tidak hanya memahami proses produksi, tetapi juga mulai memiliki wawasan mengenai peluang usaha, pentingnya 

perencanaan bisnis, serta pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber ekonomi kreatif. Dengan demikian, kegiatan ini 

berupaya menumbuhkan mindset kemandirian finansial dan kewirausahaan sedini mungkin sebagai instrumen 

pencegahan kemiskinan jangka panjang di Desa Cimanggung. Hal ini sejalan dengan temuan Nurhayati et al. (2025) dan 
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Suprihati et al. (2025) yang menyatakan ekonomi berbasis kreatif sangat penting dalam upaya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat desa. Hasil dari kegiatan ini selaras dengan tujuan program yaitu meningkatkan keterampilan siswa kelas X 

SMK Al-Amah Desa Cimanggung dalam menghasilkan produk ekonomi kreatif berupa totebag ecoprint yang bernilai jual. 

Secara keseluruhan, data statistik deskriptif menunjukkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuan utamanya dalam 

meningkatkan pemahaman kognitif dan keterampilan teknis siswa (dengan mean berkisar 4.11-4.29 pada aspek 

pemahaman), meskipun masih memerlukan penguatan pada aspek mental kewirausahaan dan aplikasi praktis (dengan 

mean berkisar 3.89-3.94). Kegiatan ini berhasil mendukung pengembangan keterampilan, kreativitas, dan mindset 

kewirausahaan peserta sebagai bagian dari upaya pengentasan kemiskinan di Desa Cimanggung, dengan catatan perlunya 

program pendampingan lanjutan untuk memperkuat aspek keberanian mengambil risiko, penerapan praktis BMC, dan 

strategi kompetitif dalam menghadapi persaingan pasar.  

 

KESIMPULAN 

Melalui program Workshop Ecoprint Totebag dan Pelatihan Kewirausahaan dengan menggunakan metode Business Model 

Canvas (BMC) ini berhasil meningkatkan pemahaman wirausaha siswa dan keterampilan ekonomi berbasis kreatif siswa 

kelas X SMK Al-Amah Desa Cimanggung. Ecoprint dan BMC menjadi startaegi pengembangan ekonomi kreatif secara 

berkelanjutan berpotensi dalam meningkatkan perkembangan ekonomi secara kreatif dan dapat menjado salah satu cara 

dalam pengentasan kemiskinan di Desa Cimanngung. 
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